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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adakah hubungan motivasi intrinsik 

berpartisipasi dalam pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 

berpengaruh terhadap keterampilan motorik peserta didik kelas VI di SD Negeri 1 

Sanden. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif, dengan desain 

penelitian korelasional. Populasi yang digunakan adalah peserta didik kelas IV SD 

Negeri 1 Sanden, dengan teknik pengambilan data melalui tes dan angket. Sumber 

data yang diambil adalah data hasil tes, angket, dan dokumen pembelajaran. 

Instrumen pengukuran motivasi instrinsik menggunakan Intrinsic Motivation 

Inventory karya Edward L. Deci. Instrumen dialih bahasakan ke dalam bahasa 

Indonesia oleh Pusat Bahasa Fakultas Ilmu Keolahragaan dan Kesehatan 

Universitas Negeri Yogyakarta. Selanjutnya, divalidasi isi oleh ahli, Nur Sita 

Utami, M.Or. Uji coba instrumen ini didapatkan hasil 13 butir pernyataan valid. 

Instrumen keterampilan motorik yang digunakan adalah Test of Gross Motor 

Development-2 karya Dale A. Ulrich. Validitas t hitung 2,27 > t tabel 1,65 

realibilitas 0,765 karya . Teknik analisis data menggunakan uji korelasi dengan 

mengumpulkan data, mengolah data, dan menarik kesimpulan.  

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan 

antara motivasi intrinsik berpartisipasi dalam pembelajaran pendidikan jasmani 

dengan keterampilan motorik peserta didik kelas IV SD Negeri 1 Sanden. 

Berdasarkan uji statistik spearman’s rho pada penelitian inimendapatkan hasil 

hubungan cukup/lemah dengan perolehan nilai korelasi koefisien 0,263 yang 

menunjukan nilai tersebut lebih kecil daripada 0,5. Sedangkan pada kriteria 

signifikansi korelasi/ sig.(2 tailed) mendapatkan hasil 0,203 yang menunjukkan 

bahwa kedua variabel menunjukan tidak ada signifikansi. 

  

Kata Kunci: Hubungan, Keterampilan Motorik, Motivasi Intrinsik. 
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ABSTRACT 

The objective of this research is to determine if there is a correlation 

between the intrinsic motivation to engage in Physical Education courses and the 

motoric abilities of fourth-grade students at SD Negeri 1 Sanden (Sanden 1 

Elementary School).  

This research was characterized as descriptive quantitative study, 

employing a correlational research approach. The study population consisted of 

fourth-grade students from SD Negeri 1 Sanden. The data was collected via tests 

and questionnaires. The data sources included test result data, questionnaires, and 

learning papers. The Intrinsic Motivation Inventory, developed by Edward L. Deci, 

was the tool used to measure intrinsic motivation. The Language Center of the 

Faculty of Sport and Health Sciences at Universitas Negeri Yogyakarta translated 

the instruments into Indonesian. In addition, the content was verified by an expert, 

Nur Sita Utami, M.Or. Thirteen valid statement items were obtained from the trial 

of this instrument. The motoric ability tool utilized was the test of raw motoric 

development-2, developed by Dale A. Ulrich. The validity of the t count, with a 

value of 2.27, above the critical value of 1.65 from the t-table. Additionally, the 

dependability of 0.765 is satisfactory. The data analysis technique employed a 

correlation test through the collection, processing, and interpretation of data to 

derive conclusions.  

The findings of this study indicate that there is no statistically significant 

correlation between the intrinsic motivation to engage in Physical Education 

learning and the motoric abilities of fourth-grade children at SD Negeri 1 Sanden. 

The Spearman's rho statistical test in this study reveals a correlation coefficient 

value of 0.263, indicating a moderate/weak link. This number is less than 0.5. 

However, the correlation significance criteria (also known as sig. 2-tailed) yields 

a result of 0.203, indicating that there is no significant correlation between the two 

variables.  

 

Keywords: Correlation, Motoric Ability, Intrinsic Motivation. 
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MOTTO 

 

Berjalan tak seperti rencana adalah jalan yang sudah biasa, dan jalan satu-satunya 

jalani sebaik engkau bisa. 

(FSTVLST) 

 

Maka sudahilah sedihmu yang belum sudah, segera mulailah syukurmu yang pasti 

indah, Berbahagialah. 

(FSTVLST) 

 

Berbahagialah wahai para tersepelekan, karena dengan begitu kalian punya 

kesempatan untuk mengejutkan. 

(Sirin Farid Stevy)  
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BAB I  

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang  

Pendidikan adalah kegiatan secara sadar dan siap untuk menciptakan 

kegiatan belajar serta rangkaian pembelajaran supaya peserta didik dengan aktif 

menjadikan potensial yang ada dalam dirinya untuk mempunyai kekuatan spiritual 

keagamaan, kemandirian, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

kemampuan yang diperlukan untuk diri sendiri, untuk sosial, negara serta bangsa. 

Pendidikan mempunyai fungsi dan peranan penting dalam upaya menciptakan 

lingkungan belajar serta tindakan untuk membuka kemampuan yang ada dalam 

diri. Undang-Undang yang mengatur tentang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 

20 Tahun 2003 menjelaskan bahwa pendidikan bermaksud supaya peserta didik 

berusaha mengembangkan kemampuan dirinya dan memperoleh keteguhan 

keagamaan serta spiritual, pengendalian diri, tingkah laku, kecerdasan, budi 

pekerti luhur, serta kemampuan yang diperlukannya, sebuah usaha untuk 

membuat keadaan serta proses belajar, dan kalangan masyarakat (UU RI No 20 

Tahun 2003).  

Pendidikan jasmani merupakan pendidikan dengan kegiatan aktivitas fisik 

dengan  mewujudkan tujuan pendidikan, meliputi tujuan kognitif, afektif, dan 

psikomotorik. Menjadikan peluang untuk peserta didik  berpartisipasi langsung 

pada beberapa pengalaman berlatih dengan permainan, latihan serta kegiatan yang 

melibatkan aktivitas jasmani dengan sistematik, terarah, terencana, dengan tujuan 

membangun kekompakan serta pola hidup sehat dan aktif. Pendidikan jasmani 
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berfokus kepada kebugaran fisik, pengembangan keterampilan motorik, dan 

pemahaman tentang gaya hidup sehat. Aktivitas fisik, olahraga, dan permainan 

pada pendidikan jasmani bertujuan untuk menciptakan pola hidup sehat kepada 

peserta didik. Pada pendidikan jasmani peserta didik tidak hanya belajar tentang 

aspek fisik, akan tetapi, belajar mengenai aspek sosial serta aspek psikologis. 

Maka dari itu pendidikan jasmani perlu lebih dikembangkan secara optimal serta 

menggunakan pembelajaran yang inovatif. 

Dalam pendidikan jasmani terdapat indikator yang dipakai untuk menilai 

tingkat keahlian peserta didik yang berupa keterampilan motorik, kebugaran fisik, 

pengetahuan tentang kesehatan dan kebugaran, keterampilan komunikasi dan 

kerjasama, dan penilaian mandiri. Keterampilan motorik adalah usaha 

pembelajaran yang berdasarkan pada keterampilan motorik atau gerak. 

Keterampilan motorik juga dapat diartikan sebagai kesadaran setiap orang dalam 

mengendalikan tubuh dalam bergerak atau melaksanakan fungsi selaras dengan 

tujuan yang akan dicapai. 

Kemampuan motorik adalah perkembangan bagian kematangan serta 

kegiatan menggerak tubuh, keterampilan motorik serta pengendalian motorik. 

Tanpa perubahan dalam kontrol gerak, keterampilan motorik anak tidak akan 

berkembang. Kontrol motorik tidak akan berjalan dengan baik tanpa adanya 

kebugaran tubuh. Kebugaran tubuh tidak akan berjalan tanpa latihan fisik. 

Elemen-elemen yang harus ditingkatkan untuk anak adalah motorik, kognitif, 

emosional, sosial, moralitas, dan kepribadian. 
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Kemampuan motorik diartikan sebagai kemampuan mengendalikan gerak 

tubuh atau komponen-komponennya secara sengaja, terprogram, cepat, dan tepat. 

Gerak tubuh tersebut adalah rangkaian koordinasi ratusan otot yang kompleks 

(Hasanah, 2016, p. 717). Hal ini merujuk pada pendapat lain yang mengatakan 

bahwa keterampilan motorik adalah kualitas gerak seseorang saat melakukan 

suatu gerakan dalam bentuk olahraga ataupun tidak (Elene Elyonara, 2012). 

Dengan kata lain keterampilan motorik adalah sebuah kemampuan gerak 

seseorang secara sadar maupun tidak sadar dengan melibatkan otot-otot bagian 

tubuh tertentu, yang dilakukan pada kegiatan olahraga maupun kegiatan sehari-

hari. 

Ada beberapa faktor yang menentukan peningkatan keterampilan motorik 

pada seseorang seperti contoh : 1. Sifat dasar genetik, keterampilan motorik 

seseorang adalah warisan dari orang tua misal seperti kecepatan reaksi dan 

kemampuan koordinasi. 2. Jenis kelamin seseorang, keterampilan motorik laki-

laki dan perempuan sangat berbeda, karena laki-laki memiliki kemampuan 

motorik yang lebih unggul dibandingkan dengan perempuan. 3. Lingkungan, 

keterampilan motorik individu juga sangat dipengaruhi oleh faktor lingkungan, 

karena faktor rangsangan dari lingkungan individu dapat melakukan aktivitas 

fisik. 4. Rangsangan, dorongan, dan motivasi. Hal ini juga berkaitan dengan 

pendapat Kiram (1992, p. 67) bahwa keterampilan setiap individu untuk bisa 

menguasai keterampilan motorik olahraga tidak sama. Perbedaan tersebut 

disebabkan karena :1) Berbeda kemampuan keadaan serta koordinasi yang 

individu punya, 2) Berbeda usia, 3) Berbeda pengetahuan gerakan (lebih atau 
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kurang), 4) Berbeda jenis kelamin, 5) Berbeda niat dan dorongan dalam belajar 

sebuah keterampilan motorik, 6) Berbeda ketangkasan kognitif, 7) Berbeda 

jumlah latihan. 

Motivasi merupakan usaha yang mendasari individu untuk melaksanakan 

sebuah kegiatan maupun perbuatan yang secara sadar. Dengan kata lain motivasi 

muncul pada setiap individu, baik dari seorang individu atau dari luar. Seperti 

yang diungkapkan (Prihartanta, 2015, p. 3) Motivasi merupakan keadaan 

psikologis yang berupa dorongan yang muncul pada individu secara sadar untuk 

melaksanakan sesuatu perbuatan dengan keinginan tertentu. Motivasi juga dapat 

berupa usaha yang bisa mengakibatkan individu atau kelompok orang tertentu 

terdorong mengerjakan sebuah kegiatan karena ingin meraih kepuasan yang 

dikehendakinya atau memperoleh kesenangan atas perbuatannya. Motivasi atau 

sering disebut kondisi pribadi individu yang mendorong hasrat individu untuk 

melakukan tindakan tertentu agar memperoleh tujuan (Bandhu, 2024, p. 2). Ada 

dua jenis motivasi yaitu: motivasi intrinsk dan motivasi ekstrinsik. Motivasi 

intrinsik merupakan dorongan yang muncul dari dalam diri seorang individu untuk 

melakukan sesuatu demi mencapai keinginan. Motivasi menjadi dasar pada setiap 

orang untuk melakukan keterampilan motorik atau bergerak. Karena motivasi itu 

sendiri datang dari dalam diri individu untuk menjalani hal yang dikehendakinya. 

Motivasi sendiri terbagi menjadi dua yaitu motivasi yang muncul dari dalam 

individu dan motivasi ekstrinsik yaitu motivasi yang muncul karena seseorang 

ataupun lingkungan. 
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Motivasi ekstrinsik dapat diartikan sebagai dorongan yang muncul dari 

luar individu seperti contoh individu melakukan sesuatu kegiatan maupun 

aktivitas fisik dengan keinginan bahwa seseorang itu ingin mendapatkan hadiah 

dari orang tuanya. Dengan kata lain motivasi ekstrinsik tersebut bukan semata dari 

dirinya sendiri melainkan faktor dari luar diri sendiri semata hanya ingin 

mendapatkan hadiah, pengakuan, ataupun imbalan. 

Motivasi intrinsik merupakan sebuah spesifikasi dari dorongan otonom 

yang merujuk pada motivasi diri sendiri. Ketika individu dengan cara bawaan 

termotivasi, mereka menjadikan pengetahuan seketika dari minat dan kenikmatan 

yang terdapat dalam kegiatan yang memunculkan “rewards". Motivasi intrinsik 

dapat diperlihatkan  pada permainan anak-anak, mereka dengan semangat terlibat 

dalam aktivitas tanpa  memohon hadiah eksternal (Richard M. Ryan, 2017). 

Motivasi intrinsik dapat mendasari seseorang untuk berperan dalam 

keterampilan motorik. Seseorang bisa melakukan sebuah kegiatan maupun 

tindakan seperti contoh perkembangan keterampilan motorik semata untuk 

mencapai sebuah tujuan. Tujuan yang didapatkan adalah untuk mengetahui 

tingkat keterampilan motorik yang dimiliki oleh seseorang. Seseorang dengan 

tanpa motivasi tidak akan mampu melakukan sebuah kegiatan keterampilan 

motorik dengan sukarela.  

Pada SD Negeri 1 Sanden yang bertempat di Jalan Raya Sanden, 

Kapanewon Murtigading, Kecamatan Sanden, Kabupaten Bantul, D.I 

Yogyakarta. Terdapat 8 kelas dengan kelas 2 dan 6 adalah kelas paralel. Melalui 

aktivitas pembelajaran jasmani olahraga dan kesehatan yang dilaksanakan di luar 
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ruangan. Pada kelas bawah kegiatan pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 

dilaksanakan pada halaman kelas serta kelas atas dilakukan di lapangan. Secara 

sekilas peneliti mengetahui antusiasme peserta didik dalam pembelajaran 

pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan. Pada peserta didik yang sangat 

antusias pada pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan memiliki 

tingkat keterampilan motorik yang sangat tinggi dibandingkan dengan peserta 

didik yang kurang antusias pada pembelajaran tersebut. Bertolak belakang pada 

peserta didik yang memiliki antusias yang kurang terhadap pembelajaran 

pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan peserta didik tersebut mempunyai 

keterampilan motorik yang rendah. Peneliti tertarik terhadap masalah yang ada di 

sekolah dasar tersebut. 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan penjelasan latar belakang masalah di atas, maka penelitian ini 

dapat diidentifikasikan oleh masalah sebagai berikut :  

1. Kurangnya motivasi peserta didik di SD Negeri 1 Sanden terhadap 

pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan berpengaruh 

dengan keterampilan motorik peserta didik. 

2. Terdapat perbedaan pada tingkat keterampilan motorik antara peserta didik 

yang antusias mengikuti pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan 

kesehatan dengan siswa yang kurang antusias. 

3. Keterampilan motorik yang kurang dapat berdampak negatif pada kesehatan 

fisik  peserta didik di masa depan, maka dari itu penting untuk  memahami 



7 

 

hubungan keterampilan motorik, motivasi intrinsik dan kesehatan peserta 

didik di SD Negeri 1 Sanden. 

C. Batasan Masalah  

Berdasarkan identifikasi dari permasalahan yang telah dijabarkan, maka 

permasalahan harus dibatasi untuk menghindari upaya terkait penjelasan yang 

berbeda-beda dan karena mengamati segala batasan peneliti, maka penulis 

membatasi persoalan pada “Hubungan Motivasi Intrinsik Berpartisipasi dalam 

Pembelajaran Pendidikan Jasmani dengan Keterampilan Motorik Peserta Didik 

Kelas VI SD Negeri 1 Sanden”. 

D. Rumusan Masalah  

Meninjau dari latar belakang, identifikasi masalah, dan batasan masalah yang 

sudah dituliskan, maka penulis dapat merumuskan permasalahan sebagai berikut: 

“Adakah hubungan motivasi intrinsik berpartisipasi dalam pembelajaran 

pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan berpengaruh terhadap keterampilan 

motorik peserta didik kelas VI SD Negeri 1 Sanden?”. 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 

adakah hubungan motivasi intrinsik berpartisipasi dalam pembelajaran 

pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan berpengaruh terhadap keterampilan 

motorik peserta didik kelas VI di SD Negeri 1 Sanden. 
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F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diperkirakan dapat bermanfaat serta dapat memberi informasi 

1. Manfaat teoritis  

a. Agar dapat dijadikan sebagai bahan informasi serta referensi penelitian 

selanjutnya dengan konteks yang sama 

b. Sebagai bahan referensi untuk sekolah dalam meningkatkan 

keterampilan motorik peserta didik  

c. Penelitian ini diperkirakan dapat menambah wawasan serta 

pengetahuan peserta didik dan guru penjas akan pentingnya 

keterampilan motorik 

2. Manfaat Praktis 

a. Memberikan gambaran tentang hubungan motivasi intrinsik dengan 

keterampilan motorik peserta didik, sehingga guru maupun pihak 

sekolah terus memperhatikan peserta didik dalam pembelajaran jasmani 

olahraga dan kesehatan. 

b. Dengan mengetahui hubungan motivasi intrinsik terhadap keterampilan 

motorik, peserta didik menjadi termotivasi dalam pembelajaran jasmani 

olahraga dan kesehatan. 

c. Menjadi bahan masukan terhadap hubungan motivasi intrinsik terhadap 

keterampilan motorik peserta didik.  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Hakikat Motivasi 

a. Definisi Motivasi  

Motivasi merupakan sebuah proses menyelesaikan tugas, dengan 

antusiasme dan tekad untuk mewujudkannya. Motivasi bertindak 

sebagai kekuatan pendorong yang mendorong individu untuk 

mengambil langkah proaktif dan mencapai tujuan mereka. Istilah " 

motivasi intrinsik" mengacu pada motivasi yang muncul dari dalam diri 

individu  dengan bentuk minat dan tujuan seseorang, sedangkan 

"motivasi ekstrinsik" mengacu pada motivasi yang didorong oleh 

variabel eksternal seperti insentif dan hukuman(Amaro, 2021, p. 2).  

Pada teori penentuan nasib (self-Determination Theory) merupakan 

teori yang paling dikenal dengan teori penentuan nasib dan perilaku 

manusia. Ada 3 bab yang menjelaskan otonomi: kendali untuk pilihan 

hidup, kompetensi: mampu dalam mencapai tujuan dan motivasi: 

dorongan untuk melakukan sesuatu. 

Motivasi menjadi landasan bagi peserta didik agar dapat 

mendapatkan hasil belajar yang memuaskan, dimana hasil 

pembelajaran berikutnya akan dijadikan sebagai dasar pengaruh 

keberhasilan tujuan pembelajaran yang diinginkan (Rahman, 2021, p. 

290). Pada pendapat ahli tersebut bisa diambil kesimpulan bahwa 
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motivasi merupakan sebuah rangkaian yang berhubungan, yang 

melibatkan antara interaksi antara keinginan setiap individu, tujuan 

yang ingin dicapai, dan hal-hal yang ada di lingkungan. Untuk 

mengetahui motivasi secara menyeluruh, harus dipertimbangan 

beberapa aspek yang mempengaruhi perilaku manusia dalam mencapai 

tujuan dan harapan tertentu. 

b. Macam-Macam Motivasi 

Motivasi diuraikan menjadi dua macam, yaitu motivasi intrinsik 

atau motivasi yang berasal dari dalam diri sendiri dan motivasi 

ekstrinsik yaitu motivasi  dari luar diri sendiri. Motivasi ekstrinsik 

merupakan dorongan atau motivasi dari luar individu contoh seperti 

dorongan yang berasal lingkungan atau dorongan dari orang lain demi 

mencapai imbalan ataupun sebuah tujuan tertentu. Motivasi dari dalam 

diri sendiri atau sering dikatakan motivasi intrinsik yaitu motivasi yang 

muncul ketika individu mendapatkan dorongan dari dalam diri setiap 

individu untuk melakukan sebuah kegiatan atau kegiatan untuk 

mencapai sebuah tujuan tersendiri tanpa ada dorongan dari luar individu 

tersebut. 

1) Motivasi Ekstrinsik  

Teori ekstrinsik menerangkan bahwa setiap individu yang terlibat 

dalam kegiatan ataupun aktivitas tertentu karena imbalan atau 

tekanan eksternal, bukan karena individu tersebut memandang 

menarik atau memuaskan secara pribadi. Motivasi ekstrinsik 
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bermacam-macam bentuknya seperti imbalan mendapat hadiah 

karena telah menyelesaikan sebuah tugas, atau hukuman. Teori ini 

menyatakan bahwa individu terlibat aktivitas dengan mendapatkan 

hadiah atau mendapatkan peringatan. Menurut pendapat (Edward L. 

Deci, 2020, p. 72). Dapat diputuskan bahwa motivasi ekstrinsik 

adalah dorongan dari luar individu untuk melakukan sebuah kegiatan 

ataupun aktivitas karena sebuah hadiah atau hukuman, motivasi 

ekstrinsik juga dapat dipengaruhi oleh lingkungan sekitar individu 

sehingga mendapat dorongan secara sadar untuk melakukan sebuah 

usaha kegiatan dengan target tertentu. 

2) Motivasi Intrinsik 

Teori motivasi intrinsik merupakan teori psikologi yang 

menjelaskan bahwa individu terlibat dalam sebuah kegiatan atau 

aktivitas karena menganggapnya menarik atau senang secara 

pribadi, bukan karena kemungkinan sebuah imbalan atau tekanan 

eksternal. Motivasi intrinsik dianggap dorongan pada diri sendiri dan 

ditandai dengan perasaan bahagia, tertarik dan merasa senang 

terhadap aktivitas itu sendiri (Edward L. Deci, 2020, p. 70).  

Motivasi intrinsik dianggap sebagai sebuah bentuk motivasi yang 

berkelanjutan dan berjangka panjang, karena didorong oleh 

kepentingan dan faktor-faktor individu, bukan imbalan eksternal. 

Meski demikian, bukan berarti penghargaan eksternal tidak penting. 
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Penghargaan eksternal juga dapat berperan dalam tahap motivasi, 

bergantung pada konteks dan individu.  

Dengan demikian, teori motivasi intrinsik menjelaskan bahwa 

pentingnya kebutuhan psikologis dan emosional individu dalam 

membangun strategi motivasi. Motivasi intrinsik dapat ditarik 

kesimpulan bahwa motivasi maupun dorongan dari dalam diri 

sendiri atau individu dengan secara sadar. Dalam konteks motivasi 

intrinsik dalam keterampilan motorik yaitu peserta didik harus 

memiliki motivasi dari dalam diri sendiri lebih dulu untuk 

melakukan aktivitas keterampilan motorik, karena setiap dorongan 

dari dalam individu menjadi sebuah dasar keterampilan motorik 

menjadi menyenangkan dan mendapatkan hasil yang maksimal.  

2. Keterampilan Motorik  

a. Definisi Keterampilan Motorik 

Keterampilan motorik merupakan kemampuan untuk 

mengkoordinasikan pergerakan otot dengan benar serta efektif untuk 

meraih sebuah harapan tertentu. Keterampilan motorik juga bisa 

diartikan bahwa apakah setiap individu cekatan dalam melakukan 

sebuah rangkaian gerakan. Keterampilan motorik yang menyatukan 

kata otomatis cepat serta akurat. Setiap pemenuhan keterampilan 

yang mahir adalah susunan koordinasi dari beberapa otot yang sulit 

serta melibatkan isyarat dan pembenaran kesalahan yang saling 

berhubungan. Dalam keterampilan motorik yang terlaksana baik, 
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otot yang dikatakan kecil melaksanakan fungsi yang besar. 

Keterampilan yang dilatih dengan benar akan tumbuh menjadi 

kebiasaan. Selanjutnya individu mampu mengatur gerak tubuh 

secara kasar individu tersebut bersedia untuk  mempelajari 

keterampilan. Teori perkembangan berpendapat bahwa motivasi 

untuk bergerak mendorong penemuan pola perilaku baru.  

Hal ini juga berkesinambungan dengan (Hasanah, 2016, p. 717) 

ukuran otot dan bagian tubuh yang digunakan, keterampilan motorik 

diurai menjadi dua kategori, yaitu keterampilan motorik halus (fine 

motor skill) dan keterampilan motorik kasar (gross motorik skill). 

Kemampuan motorik halus merupakan kegiatan motorik yang 

melibatkan gerakan yang menggunakan otot kecil, seperti contoh 

menulis dan menggambar. Sementara keterampilan motorik kasar 

merupakan kegiatan motorik yang melibatkan gerakan yang 

menggunakan otot besar sebagai contoh berjalan dan berlari. 

Keterampilan motorik merujuk pada kemampuan untuk 

mengkoordinasikan gerakan otot dengan benar dan efisien untuk 

mencapai suatu tujuan tertentu. Keterampilan motorik merujuk pada 

berbagai jenis gerakan, mulai dari gerakan kasar seperti contoh 

berjalan dan berlari hingga gerakan halus yang melibatkan fungsi 

otot-otot kecil. Keterampilan motorik pada kasus ini begitu penting 

pada kehidupan sehari-hari serta berdampak pada banyak aktivitas 

seperti contoh kegiatan olahraga. 
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Seiring meningkatnya usia anak, proses motorik tumbuh, 

keterampilan kinerja motorik memberikan kemungkinan bagi 

peserta didik untuk mengelola informai dalam menyelesaikan tugas 

tertentu secara efektif. Keterampilan motorik anak sekolah dasar 

pada umumnya berbeda-beda. Anak kelas bawah pada umumnya 

hanya mempelajari gerakan yang berulang-ulang dan masih kurang 

sempurna bahkan pada kelas bawah masih ada anak yang belum bisa 

melakukannya. Pada peserta didik kelas atas sekolah dasar 

keterampilan motorik untuk bergerak sudah beragam, peserta didik 

sudah bisa melakukan gerakan yang sempurna. Keterampilan 

motorik bisa dikatakan sangat penting bagi anak untuk bisa 

menyelesaikan sebuah aktivitas yang dilakukan, terutama aktivitas 

olahraga. Keterampilan motorik bisa dilatih sejak usia dini seperti 

contoh melompat, meloncat, berlari, melempar, menangkap, 

menendang, dan masih banyak lagi. Perlunya pelatihan keterampilan 

motorik sejak usia dini adalah supaya pada saat masa dewasa anak 

tidak kesulitan dalam melakukan kegiatan maupun aktivitas di masa 

yang akan datang. 

b. Komponen Keterampilan Motorik 

Komponen keterampilan motorik pada dasarnya adalah 

kegiatan yang berfokus pada gerakan-gerakan sederhana yang 

melibatkan beberapa otot-otot tertentu. Amung Màmun (2000, p. 3) 

berpendapat bahwa  Belajar gerak adalah studi mengenai tahap ikut 
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serta dalam mendapatkan serta meningkatkan keterampilan gerak 

yang begitu berhubungan dengan latihan serta keterampian individu 

bersangkutan. Belajar gerak khusus dipengaruhi oleh berbagai cara 

latihan, keterampilan maupun kondisi belajar pada gerak manusia. 

1) Keterampilan Lokomotor 

Keterampilan lokomotor dipakai untuk memindahkan tubuh 

dari satu tempat ke tempat satunya maupun untuk mengangkat 

tubuh ke atas dengan, lompat serta loncat. Keterampilan gerak 

lainnya dengan contoh berjalan, berlari, skipping, meloncat, 

meluncur, serta berlari seperti kuda (gallop). 

2) Keterampilan Non lokomotor 

Keterampilan non lokomotor digunakan pada tempat, tanpa 

ada jarak gerak yang memadai. Keterampilan non lokomotor 

meliputi contoh menekuk serta meregang, mendorong serta 

menarik, mengangkat serta menurunkan, melipat, memutar, 

mengocok, melingkar, melambungkan, dan lain-lain. 

3) Keterampilan Manipulatif 

Keterampilan manipulatif tercipta saat anak mampu menguasai 

beraneka macam alat. Keterampilan manipulatif di donminasi 

dengan penggunaan tangan dan kaki, tapi sebagian dari organ 

tubuh juga mampu dipakai. Manipulasi objek jauh lebih baik dari 

pada koordinasi mata-kaki serta tangan-mata, yang mana 

lumayan penting untuk berjalan dalam jarak.  
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Test of Gross Motor Development-2 adalah suatu norma, 

pegangan, serta kriteria gambaran tes untuk menilai keterampilan 

motorik anak pada uaia 3 sampai dengan 10 tahun Ulrich (2000, p. 

5). Tesr of Gross Motor Development-2 mencakup 2 subtes yaitu 

lokomotor dan objek kontrol (manipulatif). Enam keterampilan 

lokomotor seperti (berlari, berpacu, jingkrak, melompat jinjit, 

melompat horizontal serta meluncur) dan enam keterampilan objek 

kontrol (memukul, menggiring, menendang, menangkap, melempar, 

dan menggulingkan).  

c. Faktor yang Mempengaruhi Keterampilan Motorik 

Pendapat Rusli Lutan (2001, p. 8), bahwa kemampuan motorik 

merupakan kapasitas individu yang berhubungan dengan penerapan 

serta contoh sebuah keterampilan yang dipelajari, sehingga akan 

memberi imbas pada pertumbuhan serta perkembangan anak. 

Kemampuan motorik adalah ukuran yang berhubungan dengan 

pelaksanaan serta peragaan keterampilan yang relatif terikat pada 

anak. Faktor biologis, fisik, kesehatan, gizi dianggap sebagai 

kekuatan utama yang berpengaruh pada motorik landasan individu. 

Motorik dasar diartikan untuk kemudian berfungsi sebagai dasar 

bagi perkembangan keterampilan. Mengutip pendapat Amung 

Màmun (2000, p. 20), gerak (motor) perumpamaan umum untuk 

berbagai bentuk tingkah laku manusia. Psikomotor khusus dipakai 

pada domain terhadap perkembangan manusia yang meliputi gerak 
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manusia. Dengan demikian gerak (motor) ruang lingkupnya lebih 

besar dari pada psikomotorik. Psikomotorik mengarah pada 

gerakan-gerakan yang diartikan sebagai alih getaran elektrolit pada 

inti otot besar. Menurut Kiram (1992, p. 11) mengemukakan bahwa 

kemampuan motorik merupakan kemampuan gerak individu dalam 

menunjukan keterampilan maupun fungsi gerak secara luas dimana 

pada pelaksanaan serta peragaan gerakan-gerakan tersebut terpusat 

pada otot besar. Sebagai calon seorang tenaga pendidik pendidikan 

jasmani sebaiknya harus memahami proses perkembangan motorik 

peserta didiknya.  

Kemampuan individu anak agar dapat menguasai keterampilan 

motorik sangat beragam menurut Kiram(1992, p. 15) hal tersebut 

diakibatkan oleh :  

1.  Berbeda kemampuan kondisi serta koordinasi. 

2.  Berbeda usia. 

3.  Berbeda pengalaman gerak.  

4.  Berbeda jenis kelamin.  

5.  Berbeda kognitif.  

6.  Berbeda porsi latihan. 

Berdasarkan pada teori tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa 

pendidikan jasmani begitu mempengaruhi keterampilan motorik. 

Sekalipun untuk peserta didik harus bisa belajar tentang 

keterampilan motorik, hal itu dikarenakan untuk masa depan peserta 
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didik agar tidak kesulitan dalam melakukan sebuah aktivitas maupun 

kegiatan bai dalam kegiatan pendidikan jasmani maupun kegiatan 

yang lain. Apabila peserta didik kurang menguasai keterampilan 

motorik di usia dewasa maka akan kesulitan menguasai keterampilan 

motorik, karena semua kegiatan dan aktivitas hampir semua 

berkaitan dengan keterampilan motorik. 

3. Karakteristik peserta didik 

 Menurut Rusli Lutan (2001, p. 1) peran pendidikan jasmani begitu 

penting saat proses pertumbuhan dan perkembangan anak di masa depan. 

Pendidikan jasmani merupakan alat pendidikan dalam meraih target yang 

bersifat holistik. Dikatakan dengan holistik, karena yang ingin diraih 

adalah segala hasil gerak bagi siswa, bukan hanya perkembangan fisik 

(kebugaran jasmani serta keterampilan gerak dasar), namun juga 

perkembangan intelektual (keterampilan mengurai masalah), perasaan 

serta emosional (unsur diri yang positif), dan sosial.  

 Berdasarkan pendapat Sabani (2019, pp. 92-93), karakteristik siswa 

pada jenjang sekolah dasar diuraikan menjadi dua fase yaitu fase kelas 

bawah dan kelas atas. Adapun karakteristik siswa SD kelas atas (kelas 4, 

kelas 5, dan kelas 6) antara lain:  

a. Karakteristik umum 

 Karakteristik umum yang dimiliki pada masa kela atas adalah 

memiliki reaksi yang cepat, suka bermain dan bergerak dengan aktif, 

koordinasi otot yang sempurna. 
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b. Karakteristik kecerdasan 

 Karakteristik kecerdasan pada masa kelas atas adalah dapat 

berkonsentrasi dengan baik dan mampu berpikir dengan secara luas. 

c. Karakteristik sosial 

 Karakteristik sosial pada masa kelas atas adalah tidak menyukai 

hal-hal drama, menyukai dengan lingkungan disekitar, menyukai 

cerita-cerita di lingkungan sosialnya, dan mampu memakai logika. 

d. Aktivitas gerak yang dilakukan 

 Pada masa kelas atas memiliki keterampilan untuk mewujudkan 

diri dalam aktivitas yang diikuti. 

 Beberapa waktu kemudian, saat anak-anak mencapai kelas sekolah 

dasar yang tambah tinggi, mereka mencapai akhir masa anak-anak dan 

memulai masa pra-remaja. Tahap perkembangan individu pada usia 10-12 

tahun antara lain: 

 

a. Aspek perkembangan biologis 

Pada masa awal belajar di jenjang sekolah dasar, mulai timbulnya 

kemauan untuk belajar pada diri anak. Timbul adanya pengaruh 

orang lain, mulai berkembangnya pendekatan sosial, dan nampak 

adanya perkembangan kekuatan dan kesehatan jasmani. 

b. Perkembangan kognitif 

Berdasarkan teori Piaget, berfikirnya anak-anak sekolah dasar 

masuk pada tahap operasi konkret, yaitu proses berpikir anak harus 
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konkret atau berbagai peristiwa yang pernah dialami secara nyata. 

Pada langkah ini anak telah mulai mengenal berbagai cara untuk 

menyelesaikan masalah.  

c. Perkembangan afektif 

Tahap ini anak sudah dapat mengikuti tuntutan dari lingkungannya, 

menghindari sanksi, serta mendapatkan rasa senang dalam 

berkembang ketika masa bayi serta kanak-kanak. 

d. Perkembangan didaktis 

Anak mendapatkan pendidikan dasar di masa usianya guna untuk 

berlangsungnya pendidikan selanjutnya. Pendidikan selanjutya 

didapatkan lebih terpusat pada unsur-unrur ilmu yang akan 

dipelajari. 

  Berdasarkan uraian tersebut, disimpulkan bahwa peserta didik di 

usia 10-12 tahun merupakan pada masa tumbuh kembangnya, anak pada 

usia tersebut aktif dalam bergerak, memiliki reaksi yang cepat, dapat 

berpikir secara luas dan logis hingga mampu menyerap berbagai informasi, 

dan dapat menyelesaikan masalah. 
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B. Hasil Penelitian yang Relevan 

Penelitian lain yang berkaitan diperlukan untuk mendukung kajian 

teoritis yang disajikan dan menggunakan sebagai dasar penelitian. 

Tingkatan penelitian yang dilakukan sebelumnya dan memiliki keterkaitan 

dengan penelitian ini yaitu:  

1. Menurut penelitian Yuniko (2018) yang berjudul “Hubungan 

Kemampuan Motorik dengan Hasil Belajar Penjas Siswa Sekolah 

Dasar Negeri 194 Kabupaten Tebo”. Jenis penelitian adalah 

korelasional. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive 

sampling. Dengan menggunakan jumlah sampel pada penelitian ini 

adalah 60 orang. Data dijadikan satu dengan menggunakan 

pengukuran pada kedua variabel. Untuk kemampuan motorik di uji 

dengan kemampuan motorik serta hasil belajar penjas diambil dari 

hasil rapor peserta didik. Data diolah dengan korelasi product 

moment sederhana. Menurut nilai akhir analisis data menghasilkan 

bahwa terdapat hubungan yang sangat (signifikan) antara 

kemampuan motorik dengan hasil belajar pendidika jasmani Siswa 

Sekolah Dasar Negeri 194 Kabupaten Tebo, dengan rhitung 0,955 > 

ttabel 0,254. 

2. Pada penelitian yang dilakukan de Bruijn (2022)dengan judul “The 

Importance of satisfying children’s basic psychologial needs in 

primary school physical education for PE-motivation, and its 

relations with fundamental motor and PE-related skills”. Pada 

penelitian ini terdapat 2224 anak (51,6% anak laki-laki dengan usia 
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rata-rata kurang lebih 11 tahun) dari 89 sekolah dasar mengisi 

kuesioner yang menilai tentang kepuasan kebutuhan psikologis 

dasar dan motivasi mereka terhadap pendidikan jasmani. dengan 

menggunakan desain blok, FMS dinilai menggunakan tes standar, 

serta beragam keterampilan terkait dengan pendidikan jasmani yang 

dipraktikan selama pembelajaran yang diuji menggunakan tes yang 

valid serta reliabel. Penelitian ini mempunyai hasil bahwa 

kompetensi, hubungan dengan teman sebaya serta hubungan dengan 

tenaga pendidik adalah faktor dari motivasi, sedangkan hanya 

hubungan dengan teman sebaya yang merupakan prediktor dari 

motivasi yang terkendali. Hubungan yang berbeda dengan 

kebutuhan psikologis serta motivasi ditemukan untuk FMS dan 

keterampilan yang berhubungan dengan pendidikan jasmani. Selain 

itu, hubungan langsung ditemukan antara kompetensi dan 

keterampilan terkait FMS dan pendidikan jasmani serta hubungan 

antara teman sebaya dan guru dengan FMS khusus. 

3. Penelitian yang dilakukan Arinofianto (2023) dengan judul 

“Hubungan Tingkat Kemampuan Motorik dengan Hasil Belajar 

PJOK Siswa Kelas VII DI UPT SMPN 14 Grsik”. Pada hasil Tujuan 

dari penelitian ini yaitu untuk mencari hubungan tingkat kemampuan 

motorik siswa kelas VII terhadap hasil belajar PJOK siswa di UPT 

SMPN 14 Gresik. Penelitian ini menggunakan penelitian non 

eksperimen dengan menggunakan metode kuantitatif. Penelitian ini 
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menggunakan desain penelitian korelasional. Populasi pada 

penelitian ini adalah siswa kelas VII di UPT SMPN 14 Gresik 

dengan total 288 siswa. Sampel dalam penelitian ini yaitu siswa 

kelas VII A dan VII B yang berjumlah 60 siswa. Teknik 

pengambilan sampling yang dipakai adalah cluster random sampling 

untuk mengetahui kelas yang dijadikan sampel. Instrumen yang 

dipakai untuk mengetahui tingkat kemampuan motorik peserta didik 

yaitu barrow motor ability test, sedangkan untuk hasil belajar 

menggunakan nilai rapor sisipan semester genap tahun ajaran 

2023/2024. Teknik pengolahan data yang digunakan dalam 

penelitian ini memakai statistik deskriptif serta uji hipotesis 

menggunakan korelasi product moment. Hasil dari penelitian 

menunjukan sebagian besar tingkat kemampuan motorik peserta 

didik kelas VII di UPT SMPN 14 Gresik berada pada kategori 

kurang, sedangkan sebagian besar hasil belajar PJOK peserta didik 

kelas VII di UPT SMPN 14 Gresik berada pada kategori sedang, 

Berdasarkan hasil analisis korelasi antara kemampuan motorik 

dengan hasil belajar PJOK siswa diperoleh nilai sig. (2-tailed) 0,978 

> 0,05. Sedangkan dari akhir data analisis korelasi antara 

kemampuan motorik dengan hasil belajar PJOK diperoleh nilai 

r_hitung -0,034 dan untuk nilai r_tabel 0,254. Karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa tidak ada hubungan antara tingkat kemampuan 
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motorik dengan hasil belajar PJOK siswa kelas VII di UPT SMPN 

14 Gresik. 

4. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Badami (2020) dengan 

judul “Effect of Type of Feedback on Intrinsic Motivation and 

Learning of Volleyball Jump Serve in Students with Different Levels 

of Neuroticism” penelitian telah mempelajari efek dari jenis umpan 

balik dalam mempelajari keterampilan motorik, tetapi hanya ada 

beberapa penelitian tentang interaksi antara ciri-ciri kepribadian dan 

jenis umpan balik. Tujuan Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki 

pengaruh jenis umpan balik terhadap motivasi intrinsik dan 

pembelajaran servis lompatan bola voli pada siswa dengan 

neuroticism. Metode. Sebanyak 59 siswa perempuan berusia 16-17 

tahun diklasifikasikan ke dalam 4 kelompok berdasarkan 

psikoneurosis inventaris dan jenis umpan balik. Alat penelitian yang 

digunakan adalah NEO lima faktor dan motivasi intrinsik inventaris. 

Sasaran para peserta adalah servis lompatan bola voli. Pada fase 

akuisisi, para peserta melakukan 96 servis lompatan bola voli dalam 

empat blok uji coba yang terdiri dari 24 percobaan. Tes retensi 

dilakukan dua minggu setelah akuisisi fase akuisisi. Sebelum dan 

sesudah fase akuisisi, para peserta menyelesaikan inventori motivasi 

intrinsik. 
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C. Kerangka Berpikir 

Motivasi intrinsik menjelaskan bahwa pentingnya kebutuhan 

psikologis dan emosional individu dalam membangun strategi motivasi. 

Motivasi intrinsik menunjukan hasil bahwa motivasi serta dorongan dari 

dalam diri sendiri atau individu dengan secara sadar. Dalam konteks 

motivasi intrinsik dalam keterampilan motorik yaitu peserta didik harus 

memiliki motivasi dari dalam diri sendiri lebih dahulu untuk melakukan 

aktivitas keterampilan motorik, karena setiap dorongan dari dalam 

individu menjadi sebuah dasar keterampilan motorik menjadi 

menyenangkan dan mendapatkan hasil yang maksimal.  

Keterampilan motorik adalah kemampuan untuk mengkoordinasikan 

gerakan otot dengan benar dan efektif untuk meraih suatu hasil tertentu. 

Keterampilan motorik juga bisa diartikan bahwa apakah setiap individu 

cekatan dalam melakukan sebuah rangkaian gerakan. Cronbach 

mengungkapkan bahwa keterampilan motorik dengan mengaitkan pada 

kata otomatis cepat dan akurat. 

Upaya untuk mengetahui adakah hubungan motivasi intrinsik 

berpartisipasi dalam pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan dengan 

keterampilan motorik adalah dengan cara dilakukannya tes dengan 

masing-masing variabel memerlukan instrumen untuk dapat mengetahui. 

Masing-masing variabel yang digunakan adalah yaitu Inventory 

Motivation Intrinsic untuk mengukur motivasi intrinsik dan Test of Gross 

Motor Development-2 untuk mengukur keterampilan motorik. 
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Gambar 1. Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka berfikir 

  

  

  

Peserta didik kelas IV yang belum diketahui termotivasi 

dalam keterampilan motorik 

 

Kegiatan sekolah berupa pembelajaran olahraga dengan 

aktivitas keterampilan motorik 

Dilakukannya tes untuk mengetahui motivasi intrinsik 

peserta didik 

Kegiatan sekolah berupa pembelajaran olahraga dengan 

aktivitas keterampilan motorik 
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D. Hipotesis penelitian 

 Hipotesis merupakan dugaan awal permasalahan penelitian hingga 

terbukti melalui analisis data yang sudah dikumpulkan. Terkait hipotesis 

pada  penelitian ini yaitu: 

Ho : Tidak ada hubungan antara motivasi intrinsik berpartisipasi  

pembelajaran jasmani olahraga dan kesehatan dengan keterampilan 

motorik peserta didik kelas VI di SD Negeri 1 Sanden. 

Ha : Adanya hubungan antara motivasi intrinsik berpartisipasi 

pembelajaran jasmani olahraga dan kesehatan dengan keterampilan 

motorik peserta didik kelas VI di SD Negeri 1 Sanden.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Desain penelitian  

Penelitian ini menggunakan penelitian korelasional, tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk menentukan ada atau tidak hubungan antara variabel atau 

membuat prediksi berdasarkan korelasi antar variabel, seperti yang telah 

dijelaskan oleh Sugiyon (2016, p. 239). Dengan menganalisis hubungan 

antara variabel, peneliti dapat mengembangkan hasil dari penelitian.  

Penelitian ini memakai metode pendekatan kuantitatif, metode tes, dan 

angket. Penelitian korelasional memakai instrumen untuk memutuskn 

apakah, untuk tingkat apa, terhadap hubungan antara dua variabel atau lebih 

yang bisa dikuantitatifkan. Desain penelitian digunakan oleh peneliti adalah 

penelitian korelasional yang menghubungkan antara dua variabel, yaitu 

variabel 1 dan juga variabel 2. Hasil akhir penelitian ini adalah untuk 

mengambarkan hubungan motivasi intrinsik berpartisipasi dalam 

pembelajaran pendidikan jasmani dengan keterampilan motorik peserta didik 

kelas IV SD Negeri 1 Sanden. 

Gambar 2. Desain Penelitian 

     H1 

 

Keterangan: 

X1 : Motivasi Intrinsik  

X2 : Keterampilan Motorik 

H1 : Hubungan variabel X1 dengan variabel X2 

(X1) (X2) 
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B. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 1 Sanden, Bantul. Pengambilan data 

yang dilaksanakan peneliti pada waktu pembelajaran PJOK pada bulan Maret 

2024, penelitian ini dilakukan di lapangan terbuka untuk melaksanakan tes 

keterampilan motorik dengan 1 kali pertemuan untuk melakukan tes 

lokomotor dan tes non lokomotor. Dan untuk tes motivasi intrinsik 

dilaksanakan pada tanggal 15 Maret 2024 dengan waktu pelaksanaan pada 

saat jam pembelajaran PJOK dan dilakukan di dalam ruangan. 

C. Populasi dan Sampel Penelitian  

1. Populasi  

Berdasarkan pendapat Ferdinand (2008, p. 59). Populasi merupakan 

kumpulan dari total elemen yang berbentuk kejadian, hal atau orang 

yang mempunyai sifat yang sama dengan menjadi pusat perhatian 

seorang peneliti karena itu dilihat sebagai suatu semesta penelitian. 

Dalam kasus ini, populasi yang digunakan merupakan peserta didik 

kelas IV SD Negeri 1 Sanden yang berjumlah 25 orang. 

2. Sampel 

Menurut pendapat Sugiyono (2019, p. 127) berpendapat bahwa 

sampel merupakan unsur dari jumlah serta sifat yang dimiliki oleh 

populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak bisa 

mempelajari semua yang ada dalam populasi. Maka dari itu, sampel 

yang dihasilkan dari populasi wajib bersifat reprentatif (mewakili). 

Penelitian ini menggunakan populasi dari peserta didik kelas IV SD 
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Negeri 1 Sanden dengan berjumlah 25 dan penelitian ini memakai 

sampel total sampling / sampling sensus dimana semua bagian populasi 

digunakan menjadi sampel. 

Tabel 1.  Sampel Peserta Didik Kelas IV SD Negeri 1 Sanden 

Kelas Putra Putri Jumlah 

IV 12 13 25 

 

D. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

Berdasarkan pendapat Wijayanti (2021, p. 36) berpendapat bahwa 

variabel merupakan apapun yang menjadi fokus penelitian atau apa yang 

menjadi fokus penelitian, yang selanjutnya akan dijadikan objek dalam 

menentukan tujuan penelitian. Dalam penelitian ini memiliki dua variabel 

dengan motivasi intrinsik sebagai variabel 1 dan keterampilan motorik 

menjadi variabel 2. Maka operasinal variabel yang ada pada penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Motivasi intrinsik merupakan motivasi yang ada dalam diri seorang 

individu yang mendorong serta melakukan sebuah kegiatan untuk hasil 

akhir demi kepentingan dirinya sendiri. Motivasi intrinsik tersebut dapat 

berupa dorongan untuk kepuasan seorang individu untuk mencapai 

tujuan yang diinginkan tanpa ada pengaruh dari luar individu tersebut. 

Motivasi intrinsik memiliki manfaat untuk meningkatkan kreativitas 

dengan mencoba sesuatu kegiatan baru yang belum pernah dicoba 

seorang individu. Definisi motivasi intrinsik pada analisis ini adalah skor 

motivasi intrinsik peserta didik kelas IV di SD Negeri 1 Sanden yang 

diperoleh dari pengisian angket. 
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2. Keterampilan motorik merupakan keterampilan mengendalikan serta 

menggerakan fungsi anggota tubuh dengan baik. Keterampilan motorik 

berperan penting untuk aktivitas sehari-hari dengan contoh berjalan, 

berlari, melakukan aktivitas olahraga dan lain sebagainya. Definisi 

operasional keterampilan motorik pada penelitian ini adalah dengan cara 

melakukan tes tentang keterampilan motorik pada Peserta didik IV di SD 

Negeri 1 Sanden. 

E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

1. Instrumen Penelitian 

Berdasarkan pendapat Hardani (2020) erpendapat bahwa instrumen 

penelitian dikatakan sebagai alat ukur yang dipakai untuk menjadikan 

data dari objek analisis. Instrumen penelitian yang dipakai pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut:  

a. Motivasi Intrinsik 

Penelitian menggunakan kuesioner motivasi intrinsik dengan 

instrumen Intrinsic Motivation Inventory (IMI), yang (Richard M. 

Ryan, 2017) yang telah disesuaikan ke dalam bahasa Indonesia. 

Penyesuaian bahasa digunakan karena perbedaan antara bahasa 

Inggris dan bahasa Indonesia. Penggunaan kuesioner ini melibatkan 

pengisian pertanyaan yang tersedia pada lembar pengisian yang 

tersedia oleh responden. Responden diminta untuk mengisi kuesioner 

tentang motivasi intrinsik yang sesuai dengan kondisi saat melakukan 

pembelajaran jasmani yang dibagi menjadi empat faktor.  
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Tabel 2. Kisi-kisi kuesioner motivasi intrinsik  

Nomer 

Pernyataan 
Faktor 

Pilihan 

Jawaban 
Nilai 

1 

Minat-

Kesenangan 

(IENJ) 

Benar 1 

Salah 0 

2 
Kompetensi 

(COMP) 

Benar 1 

Salah 0 

3 

Upaya-

Pentingnya 

(EIMP) 

Benar 1 

Salah 0 

4 

Upaya-

pentingnya 

(EIMP) 

Benar 1 

Salah 0 

5 

Tegangan-

Tekanan 

(TENP) 

Benar 0 

Salah 1 

6 

Upaya-

Pentingnya 

(EIMP) 

Benar 1 

Salah 0 

7 

Minat-

Kesenangan 

(IENJ) 

Benar 1 

Salah 0 

8 

Minat-

Kesenangan 

(EINJ) 

Benar 1 

Salah 0 

9 
Kompetensi 

(COMP) 

Benar 1 

Salah 0 

10 

Tegangan-

Tekanan 

(TENP) 

Benar 0 

Salah 1 
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11 

Tegangan-

Tekanan 

(TENP) 

Benar 0 

Salah 1 

12 

Upaya-

Pentingnya 

(EIMP) 

Benar 0 

Salah 1 

13 

Minat-

Kesenangan 

(IENJ) 

Benar 1 

Salah 0 

14 
Kompetensi 

(COMP) 

Benar 1 

Salah 0 

15 

Tegangan-

Tekanan 

(TENP) 

Benar 1 

Salah 0 

16 
Kompetensi 

(COMP) 

Benar 0 

Salah 1 

17 

Minat-

Kesenangan 

(IENJ) 

Benar 0 

Salah 1 

18 
Kompetensi 

(COMP) 

Benar 1 

Salah 0 

 

b. Keterampilan Motorik  

Pada penelitian keterampilan motorik dilakukan tes aktivitas fisik 

yang berpedoman pada Test of Gross Motor Development-2 (TGMD-

2) Ulrich (2000, p. 3) tes tersebut dibagi menjadi dua yaitu tes 

lokomotor dan juga tes objek kontrol. Adapun tes yang dilakukan 

sesuai dengan tabel 3 
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          Tabel 3. Tes Keterampilan Motorik 

Test of Gross Motor 

Development-2 
Usia Total Nilai 

Tes Lokomotor   

Lari (Run) 10 8 

Berpacu (Gallop) 10 7 

Melompat Jinjit (Hop) 10 10 

Melompat (Leap) 10 6 

Lompat Horizontal (Horizontal 

Jump) 
10 8 

Meluncur (Slide) 10 8 

 

Test of Gross Motor 

Development-2 
Usia Total Nilai 

Objek Kontrol   

Menangkap Bola (Catch) 10 6 

Menendang Bola (Kick) 10 8 

Memukul bola (Strike) 10 10 

Melempar Bola (Overhead 

Throw) 
10 6 

Menggiring Bola (Dribble) 10 8 

Menggelindingkan Bola 

(Underhand Roll) 
10 8 

 

F. Validitas dan Reliabilitas Data 

Pada penelitian yang mengambil instrumen dari luar negeri butuh 

dilakukan uji validitas serta uji reliabilitas demi mengetahui apakah 

instrumen yang akan dilaksanakan tersebut layak digunakan untuk peserta 

didik di Indonesia atau tidak. Pada instrumen kuesioner yang telah diujikan 

di luar negeri maka peneliti melaksanakan uji validitas dan uji reliabilitas 

pada peserta didik yang ada di Sekolah Dasar yang ada di dekat SD Negeri 

1 Sanden yang memiliki karakteristik yang hampir sama. 
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Tujuan dilaksanakan uji coba tersebut adalah demi mendapatkan hasil 

apakah instrumen yang akan dipakai pada peserta didik di Indonesia layak 

atau tidak, dan juga untuk mengetahui pemahaman responden pada 

instrumen penelitian dan juga untuk mendapatkan validitas dan reliabilitas 

instrumen kuesioner: 

1. Uji Validitas 

Menurut pendapat Hardani (2020, p. 198) mengartikan validitas yang 

merupakan tingkat kesesuaian antara data yang terjadi dalam objek 

penelitian dengan data yang diperoleh pada penelitian.  

a. Motivasi Intrinsik 

Peneliti menguji validitas di SD Negeri 2 Sanden yang 

berjumlah 36 peserta didik, SD Negeri Klagaran yang berjumlah 

10 Peserta didik, SD Negeri 1 Gadingharjo yang berjumlah 9 

Peserta didik dan SD Negeri 2 Gadingharjo yang berjumlah 26 

peserta didik, dengan jumlah total ada 81 responden.  

Uji validitas adalah uji untuk memperoleh hasil apakah 

kuesioner tersebut layak dipakai sebagai instrumen pada penelitian 

yang akan dilaksanakan. Sebuah kuesioner dinyatakan valid atau 

layak untuk diujikan apabila pernyataan dala kuesioner sanggup 

mengungkapkan faktor-faktor yang akan diujikan. Sebuah 

kuesioner dinyatakan valid jika r hitung > r tabel dalam taraf 

signifikan (α = 0,05) maka instrumen atau kuesioner mendapatkan 
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hasil valid dan apabila r hitung < r tabel maka instrumen dikatakan 

tidak valid. Perhitungan memakai SPSS 26. Hasil uji validitas 

instrumen terdapat pada tabel 4 sebagai berikut: 

Tabel 4. Hasil Uji Validitas 

No r hitung r tabel r hitung > r tabel keterangan 

1 0,375 0,1841 0,375>0,1841 Valid 

2 0,407 0,1841 0,407>0,1841 Valid 

3 0,505 0,1841 0,505>0,1841 Valid 

4 0,149 0,1841 0,149<0,1841 Tidak Valid 

5 0,546 0,1841 0,546>0,1841 Valid 

6 0,369 0,1841 0,369>0,1841 Valid 

7 0,228 0,1841 0,228<0,1841 Tidak Valid 

8 0,378 0,1841 0,378>0,1841 Valid 

9 0,319 0,1841 0,319<0,1841 Tidak Valid 

10 0,480 0,1841 0,480>0,1841 Valid 

11 0,394 0,1841 0,394>0,1841 Valid 

12 0,278 0,1841 0,278<0,1841 Tidak Valid 

13 0,548 0,1841 0,548>0,1841 Valid 

14 0,424 0,1841 0,424>0,1841 Valid 

15 0,546 0,1841 0,546>0,1841 Valid 

16 0,442 0,1841 0,442>0,1841 Valid 

17 0,284 0,1841 0,284<0,1841 Tidak Valid 

18 0,724 0,1841 0,724>0,1841 Valid 

 

Berdasarkan tabel uji validitas di atas hasil rhitung dengan 

signifikan 0,05 Disimpulkan bahwa 13 butir kuesioner dikatakan 

valid. 

b. Keterampilan Motorik 

Instrumen yang digunakan dalam versi bahasa Indonesia 

dilakukan oleh Apriyani (2018, pp. 40-43) membuktikan bahwa 

Test of Gross Motor Development-2 pada peserta didik SD Negeri 

201 Sukaluyu dengan 135 peserta didik. Penelitian tersebut 
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memperoleh hasil valid yang signifikan dengan t hitung 2,27> t 

tabel 1,65. Penelitian tersebut cukup membuktikan bahwa 

instrumen untuk Test of Gross Motor Development -2 layak untuk 

diujikan pada peserta didik di Indonesia. 

2. Uji Reliabilitas  

Pendapat Wijayanti (2021, p. 73) uji reliabilitas yang dilaksanakan 

untuk mendapatkan hasil sampai mana kuesioner dilaksanakan dapat 

memperoleh hasil yang tidak berbeda, jika dilaksanakan pada subjek 

penelitian pada lain waktu. 

Uji reliabilitas digunakan untuk memastikan bahwa instrumen yang 

akan dipakai untuk menghitung dua variabel yang ingin dihubungkan 

bersifat reliabel. Uji reliabel pada penelitian ini menggunakan 

Cronbach’s alpha dengan kriteria  

a. Jika nilai cronbach’s alpha  α>0,70 maka instrumen yang 

digunakan menunjukan reliabel 

b. Jika nilai cronnbach’s alpha α<0,70 maka instrumen yang 

digunakan menunjukan data yang tidak reliabel 

a. Motivasi Intrinsik 

Hasil dari terjemahan bahasa Indonesia pada instrumen yang 

digunakan pada saat analisis reliabilitas menggunakan teknik analisis 

cronbach’s alpha memperoleh hasil 0,721 dimana hasil tersebut 

menunjukan nilai yang lebih besar dari 0,70. Disimpulkan bahwa 

instrumen Intrinsic motivation inventory (IMI) reliabel 
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b. Keterampilan Motorik 

Pada penelitian yang dilakukan Apriyani (2018, p. 40) dengan 

terjemahan bahasa Indonesia yang melakukan uji reliabilitas tentang 

instrumen Test of Gross Motor Development -2 memperoleh hasil 

0,765. Dengan hasil tersebut yang memiliki nilai >0,70 dan dapat 

disimpulkan bahwa instrumen Test of Gross Motor Development-2 

reliabel. 

G. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data digunakan untuk mengetahui rumusan masalah 

serta menguji hipotesis yang telah dirumuskan. Teknik analisis data pada 

penelitian ini  memakai metode statistik, dengan menghubungkan variabel 

motivasi intrinsik (X1) dengan variabel keterampilan motorik (X2). Untuk 

menghubungkan antara (X1) dengan (X2) adalah dengan menggunakan uji 

statistik menggunakan SPSS 26. Sebelum data diolah dilaksanakan terlebih 

dahulu uji prasyarat untuk mengambil keputusan untuk uji korelasi seperti 

apa yang akan digunakan. 

Berikut ini cara menghitung analisis data dengan mencari frekuensi 

relatif persentase. Dengan rumus sebagai berikut: 

    P=
𝑓

𝑛
×100% 

Keterangan  

P = Persentase yang dicari (Frekuensi Relatif) 

F = Frekuensi 

N = Jumlah Responden 
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Rumus tersebut memakai rumus Penilaian Acuan Norma (PAN) dengan 

memakai Mean dan Standar Deviasi. Dengan unsur Penilaian Acuan Norma 

(PAN) sebagai berikut: 

Tabel 5. Kelas Interval 

No Interval Kategori 

1 X > (M + 1,5 SD) Sangat Tinggi 

2 (M + 0,5 SD) < X ≤ (M + 1,5 SD) Tinggi 

3 (M – 0,5 SD) < X ≤ (M + 0,5 SD) Sedang 

4 (M – 1,5 SD) < X ≤ (M – 0,5 SD) Rendah 

5 X ≤ (M – 1,5 SD) Sangat Rendah 

Keterangan  

M = Nilai rata-rata (Mean) 

X = Skor  

S = Standar Deviasi 

1. Uji Prasyarat  

a. Uji Normalitas Data 

Uji normalitas data merupakan rangkaian statistik yang 

digunakan demi memilih apakah data sampel berdistribusi normal. 

Pada uji normalitas data yang peneliti pakai adalah uji 

Kolmogorov-smirnov. Data yang diperoleh adalah motivasi 

intrinsik memiliki hasil 0,007 dan keterampilan motorik memiliki 

hasil 0,200. Dapat diartikan bahwa data penelitian tersebut 

memiliki salah satu hasil yang tidak normal yaitu hasil 

keterampilan motorik, karena hasilnya tidak lebih dari >0,05. Pada 
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metode uji Kolmogorov-smirnov, kriteria pengujian sebagai 

berikut: 

1) Jika nilai “asymp. Sig.(2-tailed)”  lebih kecil dari 0,05 maka 

distribusi data normal. 

2) Jika nilai “asymp. Sig.(2-tailed)” lebih besar dari 0,05 maka 

distribusi data tidak normal. 

b. Uji Linearitas 

Uji linearitas merupakan tahap yang penting dalam melakukan 

analisis data statistik, untuk mengetahui hubungan antara dua 

variabel pada satu penelitian bersifat linear atau tidak. Tujuan dari 

uji linearitas ini membantu untuk memastikan data yang diuji 

memenuhi asumsi. Uji linearitas yang dilakukan adalah dengan 

menggunakan uji statistik Deviation From Linearity, dengan 

menggunakan SPSS 26. Deviation From Linearity memiliki 

kriteria sebagai berikut. 

1) Nilai sig. Deviation From Linearity > 0,05 memiliki 

kesimpulan uji linearitas terpenuhi 

2) Nilai sig. Deviation From Linearity < 0,05 memiliki 

kesimpulan uji linearitas tidak terpenuhi 

c. Uji Hipotesis 

• Uji korelasi  

Uji korelasi merupakan tahap yang sangat diperlukan 

dalam melakukan penelitian terutama dalam menentukan 



41 

 

hubungan kedua variabel. Tujuan dari uji korelasi adalah untuk 

menentukan adakah hubungan antara variabel pertama dan juga 

variabel kedua. Uji korelasi yang digunakan adalah dengan 

menggunakan uji statistik Spearman Rho , dengan 

menggunakan SPSS 26. Spearman Rho memiliki kriteria 

sebagai berikut: 

1. Tingkat kekuatan korelasi 

• Nilai koefisien korelasi 0,00-0,25 = hubungan sangat 

lemah 

• Nilai koefisien korelasi 0,26-0,50 = hubungan cukup 

• Nilai koefisien korelasi 0,51-0,75 = hubungan kuat 

• Nilai koefisien korelasi 0,76-0,99 = hubungan sangat kuat 

• Nilai koefisien korelasi 1,00 = hubungan sempurna 

2. Kriteria signifikansi korelasi  

Kekuatan dan arah korelasi atau hubungan pada 

spearman rho, dikatakan ada hubungan yang signifikan jika 

Sig. (2-tailed) hasil perhitungan lebih kecil dari 0,05 atau 

0,01. Sementara itu, jika Sig. (2-tailed) lebih besar dari 0,05 

atau 0,01, maka hubungan antar variabel tersebut dapat 

dikatakan tidak signifikan atau tidak berarti. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Data Hasil Penelitian 

Dalam hasil akhir penelitian ini menjelaskan tentang Hubungan 

Motivasi Intrinsik Berpartisipasi Dalam Pembelajaran Pendidikan 

Jasmani dengan Keterampilan Motorik Peserta Didik Kelas IV SD 

Negeri 1 Sanden. Dijabarkan melalui angket yang berjumlah 13 butir soal 

untuk mendapatkan hasil data motivasi intrinsik serta dilakukan tes untuk 

memperoleh data keterampilan motorik. hasil analisis data tersebut 

adalah sebagai berikut: 

a. Motivasi Intrinsik 

Deskriptif statistik data hasil dari perolehan data dengan 

instrumen motivasi intrinsik peserta didik Kelas IV SD Negeri 1 

Sanden yaang menghailkan skor yang paling rendah (minimum) 5, 

skor yang paling tinggi (maximum) 13, memiliki nilai rata-rata 

(mean) 10,20, nilai yang sering muncul (median) 11, Standar 

Deviation 2,102. 

Tabel 6. Deskripsi statistik data motivasi intrinsik 

Statistik 

N 25 

Minimum 5 

Maximum 13 

Mean  10,20 

Standard deviation 2,102 

Median  11 
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Jika hasil data dari motivasi intrinsik peserta didik kelas IV SD 

Negeri 1 Sanden ditampilkan ke dalam bentuk norma penelitian 

adalah sebagai berikut. Data ditampilkan pada tabel 7.  

Tabel 7. Norma penelitian Motivasi intrinsik  

Kategori Interval Frekuensi presentase 

Sangat Tinggi x > 13,353 4 16% 

Tinggi 11,251 < x ≤ 13,253 4 16% 

Sedang 9,149 < x ≤ 11,251 10 40% 

Rendah 7,047 < x ≤ 9,149 5 20% 

Sangat Rendah x < 7,047 2 8% 

Jumlah 25 100% 

 

Hasil dari Norma Penilaian yang sudah tersaji  di atas, hasil 

motivasi intrinsik peserta didik kelas IV di SD Negeri 1 Sanden 

dapat ditampilkan pada gambar 3: 

Gambar 3. Diagram Batang Hasil Motivasi Intrinsik 

 

Pada tabel 7 dan gambar 6 menunjukan bahwa motivasi intrinsik 

berpartisipasi dalam pembelajaran pendidikan jasmani pada peserta 

didik kelas IV SD Negeri 1 Sanden mendapatkan hasil dengan skor 
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“sangat tinggi” dengan hasil 8% (2 peserta didik), “tinggi” dengan 

hasil 48% (12 peserta didik), sedang dengan hasil 28% (7 peserta 

didik), “rendah” dengan hasil 8% (2 peserta didik) dan “sangat 

rendah” dengan hasil 8% (2 peserta didik) menurut hasil data dengan 

hasil rata-rata 10,20 yang memiliki kategori sedang. 

b. Keterampilan Motorik  

Deskriptif statistik keterampilan motorik pada peserta didik 

kelas IV di SD Negeri 1 Sanden yang berjumlah (N) 25 peserta didik 

memiliki skor paling rendah (minimum) 67, skor paling tinggi 

(maksimum) 103, dengan hasil rata-rata (mean) 87,16, memiliki nilai 

tengah (median) 88,00, nilai yang sering muncul (mode) 94, skor 

standar deviasi 11,108. Hasil lebih lanjut bisa dilihat pada tabel 8 

sebagai berikut: 

Tabel 8. Deskriptif Data Statistik Keterampilan Motorik. 

Statistik 

N 25 

Mean  87,16 

Median  88,00 

Mode  94 

Std. Deviation  11,108 

Minimum 67 

Maximum 103 

 

Jika hasil tersebut dijabarkan dalam norma penilaian untuk 

keterampilan motorik peserta didik kelas IV SD Negeri 1 Sanden 

adalah sebagai berikut: 
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Tabel 9.  Norma Penilaian Keterampilan Motorik 

Kategori Interval Frekuensi Presentase 

Sangat Tinggi x > 103,822 4 16% 

Tinggi 92,741 < x ≤ 103,822 6 24% 

Sedang 81,606 < x ≤ 92,741 8 32% 

Rendah 70,498 < x ≤ 81,606 4 16% 

Sangat Rendah x < 70,498 3 12% 

Jumlah 25 100% 

 

Berdasarkan hasil pada Norma Penilaian yang tersaji, 

keterampilan motorik peserta didik kelas IV SD Negeri 1 Sanden 

akan disajikan dengan diagram batang seperti gambar 3 berikut: 

Gambar 4. Diagram Batang Keterampilan Motorik. 

 

Pada tabel  9 dan gambar 3 dapat ditarik kesimpulan bahwa hasil 

Keterampilan Motorik Peserta Didik Kelas IV SD Negeri 1 Sanden 

dengan kategori tinggi sebesar 16% (4 peserta didik), kategori tinggi 

sebesar 24% (6 peserta didik), kategori sedang dengan total 32% (8 

peserta didik), kategori rendah dengan total 16% (4 peserta didik), 

dan kategori sangat rendah dengan total 12% (3 peserta didik). Hasil 
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tersebut memiliki nilai rata-rata 87,16 yang memiliki kategori nilai 

sedang. 

2. Hasil Uji Prasyarat 

Uji prasyarat atau uji asumsi digunakan untuk memeriksa statistik 

untuk memastikan data yang akan dianalisis memenuhi syarat yang 

digunakan untuk metode statistik yang akan digunakan. 

a. Hasil Uji Normalitas Data 

Uji normalitas data merupakan data yang berdistribusi normal 

untuk setiap variabel. Untuk melakukan uji normalitas data dipakai 

pada aplikasi SPSS. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 

SPSS 26. Uji normalitas sendiri berfungsi untuk mengetahui bahwa 

data berdistribusi normal, setelah mengetahui data tersebut normal 

atau tidak demi untuk memilih metode statistik yang tepat untuk 

digunakan. Data menunjukan berdistribusi normal ketika nilai p-

value > 0,05 (data normal) akan tetapi jika p-value < 0,05 data 

tersebut dikatakan tidak normal. Untuk mengetahui hasil data dari 

hasil uji normalitas data pada hasil motivasi intrinsik dan 

keterampilan motorik peserta didik kelas IV SD Negeri 1 Sanden 

disajikan pada tabel 10 sebagai berikut: 

Tabel 10. Hasil Uji Normalitas Data Motivasi Intrinsik dengan 

Keterampilan Motorik Peserta Didik Kelas IV SD Negeri 1 Sanden. 

Variabel P Sig. Keterangan 

Motivasi Intrinsik (X1) 0,07 0,05 Tidak Normal 

Keterampilan Motorik (X2) 0,200 0,05 Normal 
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Pada tabel 10, hasil dari signifikansi (p) dengan variabel 

motivasi intrinsik menunjukan hasil p 0,07 > 0,05 berdistribusi tidak 

normal dan keterampilan motorik menunjukan hasil p 0,200 > 0,05 

berdistribusi normal. Dengan demikian peneliti menggunakan uji 

korelasi spearman dikarenakan ada hasil data menunjukan 

berdistribusi tidak normal.  

b. Hasil Uji Linearitas 

Uji linearitas merupakan metode statistik yang dilakukan untuk 

mengetahui hubungan antara variabel memiliki linear atau tidak. 

Hubungan linear atau bisa dikatakan salah satu variabel dalam suatu 

penelitian memiliki hubungan dengan variabel lain yang tetap atau 

memadai. Syarat hasi statistik bisa dikatakan linear adalah nilai p-

value > 0,05 (data linear) akan tetapi jika p-value < 0,05 maka (data 

tidak linear). Pada penelitian ini peneliti menggunakan Deviation 

From Linearity menggunakan SPSS 26. Hasil dari hasil uji linearitas 

tentang hubungan motivasi intrinsik dengan keterampilan motorik 

peserta didik kelas IV SD Negeri 1 Sanden dijabarkan pada tabel 11 

sebagai berikut: 

Tabel 11. Hasil Uji Linearitas Motivasi Intrinsik dengan 

Keterampilan Motorik Peserta Didik Kelas IV SD Negeri 1 Sanden. 

Hubungan p Sig. Keterangan 

X1. X2 0,039 0,05 Linear 
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Pada tabel 11 hasil uji linearitas Motivasi Intrinsi dengan 

Keterampilan Motorik Peserta Didik Kelas IV SD Negeri 1 Sanden 

dikatakan linear karena 0,039 > 0,05 (data linear). 

c. Hasil Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dilaksanakan untuk mendapatkan asumsi pada 

dugaan awal penelitian diterima atau ditolak. Uji hipotesis dalam 

penelitian ini adalah mengetahui tentang Hubungan Motivasi 

Intrinsik Berpartisipasi dalam Pembelajaran Pendidikan Jasmani 

dengan Keterampilan Motorik Peserta Didik Kelas IV SD Negeri 1 

Sanden. Pada hipotesis awal penelitian ini adalah “terdapat 

hubungan antara motivasi intrinsik berpartisipasi dalam 

pembelajaran pendidikan jasmani dengan keterampilan motorik 

peserta didik kelas IV SD Negeri 1 Sanden”. Untuk mengetahui 

kebenaran pada hipotesis tersebut dilakukan uji korelasi antara 

variabel 1 dengan variabel 2 menggunakan uji statistik spearman 

memakai SPSS 26. Berdasarkan analisis statistik hasil korelasi 

antara X1 dengan X2 ditampilkan pada tabel 12 berikut ini: 

Tabel 12. Hubungan Motivasi Intrinsik Berpartisipasi dalam 

Pembelajaran Pendidikan Jasmani dengan Keterampilan Motorik 

Peserta Didik Kelas IV SD Negeri 1 Sanden. 

Variabel Rhitung Rtabel Sig. Keterangan 

X1. X2 0,263 0,260 0,203 Hubungan Lemah 

 

Berdasarkan hasil analisis sesuai dengan tabel 12 diperoleh 

koefisien korelasi antara motivasi intrinsik dengan keterampilan 
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motorik sebesar 0,263, yang menunjukan bahwa hubungan lemah 

antara hubungan motivasi intrinsik dengan keterampilan motorik. 

Uji korelasi spearman tersebut dilakukan dengan menggunakan 

korelasi Spearman menunjukan hasil nilai yang tidak signifikansi 

0,203 yang diartikan lebih besar dari taraf signifikansi 0,05 (0,203). 

Korelasi koefisien Rhitung sebesar 0,263 dengan Rtabel 0,260 yang 

dikategorikan kedalam Hubungan lemah (Korelasi lemah). 

Hipotesis awal menyatakan bahwa “Tidak ada hubungan antara 

motivasi intrinsik berpartisipasi pembelajaran jasmani olahraga dan 

kesehatan dengan keterampilan motorik peserta didik kelas VI di SD 

Negeri 1 Sanden” yang dikatakan bahwa Ho Diterima. 

B. Pembahasan  

Berdasarkan analisis data, pengajuan hipotesis dan pembahasan pada 

bab sebelumnya dapat ditarik kesimpulan bahwa pada penelitian ini tidak 

terdapat signifikansi antara motivasi intrinsik dengan keterampilan motorik, 

dan memiliki hubungan yang lemah antara motivasi intrinsik dengan 

keterampilan motorik peserta didik kelas IV SD Negeri 1 Sanden. Nilai 

signifikansi dari motivasi intrinsik dengan keterampilan motorik 0,203 yang 

berarti kedua variabel tidak memiliki signifikansi. Koefisien korelasi 

spearman sebesar 0,263 dengan kategori hubungan lemah. Pada kasus 

penelitian ini keterampilan motorik memiliki beberapa faktor pendukung, 

dan salah satunya adalah motivasi intrinsik. Peserta didik yang memiliki 
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motivasi intrinsik yang besar pada pembelajaran jasmani mungkin belum 

memiliki keterampilan motorik yang cukup.  

Hasil penelitian ini mendukung teori penentuan nasib sendiri (Self-

Determination Theory) salah satu teori dikenal mengenai perilaku manusia. 

Pada sub-teori tersebut yang menjelaskan tentang seseorang yang terdorong 

untuk melakukan sebuah tindakan tertentu dan membuat pilihan tertentu 

dalam hidupnya, salah satunya adalah berupa motivasi. Hal ini mendukung 

pada penelitian ini bahwa keterampilan motorik memiliki beberapa faktor 

pendukung dan salah satunya adalah motivasi. menurut penelitian (Estevan, 

2021) yang meneliti tentang kompetensi motorik peserta didik dan juga 

motivasi. Hasil penelitian ini menghasilkan hubungan yang lemah antara 

kompetensi motorik aktual serta yang dirasakan dengan motivasi peserta 

didik untuk berolahraga. Peserta didik yang memiliki tingkat kompetensi 

motorik rendah dibandingkan dengan peserta didik yang memiliki 

kompetensi motorik yang rendah. Dibutuhkan juga untuk menumbuhkan 

peresepsi kompetensi motorik untuk meningkatkan motivasi terhadap 

pembelajaran jasmani terutama di kalangan peserta didik dengan motivasi 

yang rendah. Oleh sebab itu, dapat ditarik kesimpulan pada motivasi 

intrinsik dengan keterampilan motorik peserta didik kelas IV SD Negeri 1 

Sanden memiliki hubungan yang rendah. 

C. Keterbatasan Penelitian  

Penelitian ini telah melaksanakan pembatasan masalah supaya penelitian 

yang dilaksanakan lebih terfokus. Akan tetapi dalam kegiatan di lapangan 

masih ada kekurangan serta keterbatasan antara lain: 
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1. Penelitian ini dilaksanakan pada siang hari, sehingga sangat sulit 

memberi arahan kepada peserta didik untuk melakukan tes keterampilan 

motorik sehingga berpengaruh pada hasil kesungguhan saat melakukan 

program penelitian. 

2. Pada penelitian berikut subjek yang digunakan hanya 25 peserta didik, 

sehingga ruang lingkup dari populasi yang ada di SD Negeri 1 Sanden 

ruang lingkupnya sangatlah kecil. 

3. Pada peserta didik yang mempunyai motivasi yang besar untuk 

melakukan pembelajaran penjas akan tetapi mempunyai keterampilan 

motorik yang kurang atau sebaliknya akan mempengaruhi hasil dalam 

penelitian. 

4. Minimnya tenaga dan waktu peneliti menyebabkan peneliti kesulitan 

mengendalikan kesungguhan dalam pengambilan data dan tenaga yang 

meneliti kurang menguasai instrumen yang dilakukan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan kesimpulan analisis data, pengajuan hipotesis, serta 

pembahasan yang telah dijabarkan pada bab terdahulu, keputusan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: “Lemahnya hubungan antara motivasi 

intrinsik berpartisipasi dalam pembelajaran pendidikan jasmani dengan 

keterampilan motorik peserta didik kelas IV SD Negeri 1 Sanden, Bantul”. 

Dengan hasil rx.y = 0,263 dalam kategori hubungan lemah dan nilai 

signifikansi 0,203>0,05 (tidak signifikan). 

B. Implikasi  

Menurut penelitian dapat disimpulkan bahwa motivasi intrinsik tidak 

berpengaruh dengan keterampilan motorik karena masih ada faktor yang 

menunjang keterampilan motorik tersebut. Unsur-unsur yang menyebabkan 

keterampilan motorik antara lain: genetik, tumbuh kembang, kesehatan, 

lingkungan, motivasi, dan lain-lain. 

C. Saran  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan saran yang dapat diberikan 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Sekolah 

Dari penelitian berikut diharapkan kepada pihak sekolah mampu 

melanjutkan program untuk mengetahui keterampilan motorik peserta 

didik dengan kondisi dan situasi pada instansi sekolah. Supaya peserta 
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didik pada jenjang Sekolah Dasar lebih menguasai keterampilan motorik 

sehingga saat memasuki jenjang sekolah selanjutnya peserta didik tidak 

kesulitan melakukan keterampilan motorik. 

2. Peserta didik  

Peserta didik telah mengikuti aktivitas dengan baik dan diharapkan 

dapat mempertahankan dorongan dan semangat supaya selalu 

menjalankan keterampilan motorik dengan baik dan benar. 

3. Bagi Peneliti Lainnya  

Hasil dari penelitian ini dapat dipakai sebagai salah satu sumber dalam 

memperluas penelitian serupa untuk mencapai hasil yang lebih baik. 
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Lampiran 1. Surat keterangan Penelitian  
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Lampiran 2. Sertifikat validasi alat  
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Lampiran 3. Surat Terjemahan Pusat Bahasa FIKK UNY 
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Lampiran 4. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 5. Surat Keterangan Penelitian 
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Lampiran 6. Kuesioner Penelitian 
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Lampiran 7. Test of Gross Motor Development-2  
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Lampiran 8. Format Penilaian Test of Gross Motor Development-2 
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Lampiran 9. Format Penilaian Test of Gross Motor Development-2 
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Lampiran 10. Format Penilaian Test of Gross Motor Development-2 
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Lampiran 11. Daftar Nama Kelas IV SD Negeri 1 Sanden  

No Nama Jenis Kelamin 

1 Adhinna Alfira Ashakilla L 

2 Adrian Zaki Pratama L 

3 Alif Chandra Musthofa L 

4 Alyssa Prabowo P 

5 Aqila Zainina Fairuz P 

6 Arkan Dandi Maheswara L 

7 Atifa Ulfia Sholekhah P 

8 Ezio Zidane Wozniacky Qousal L 

9 Fathimah Najma Alifa Sukaryanto P 

10 Fatik Rofif Salim L 

11 Fatkhur Rizqi Ramadhan L 

12 Gilang Adji Dwinova L 

13 Intik Roifah Susilowati P 

14 Janeta Rohimatul Husna P 

15 Kayyisa Elma Annafi P 

16 Kharisma Nurul Jannah P 

17 Latifah Luthfiana Ulfa P 

18 Marthea Adewita Sherlin P 

19 Muhammad Fariz Avrianto L 

20 Muhammad Hanif Ihsanuddin L 

21 Nicko Al Fatih L 

22 Royan Alkayyisa Heida L 

23 Shahia Belva Janeeta P 

24 Umi Khoirun Nisak P 

25 Zalfa Azzahra Husni Alaska P 
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Lampiran 12. Hasil Penilaian Motivasi Intrinsik 

no Motivasi Intrinsik Total 

1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 8 

2 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 11 

3 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 10 

4 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 10 

5 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 9 

6 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 

7 1 0 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 0 5 

8 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 13 

9 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 12 

0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 13 

11 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 11 

12 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 9 

13 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 10 

14 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 12 

15 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 11 

16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 11 

17 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 11 

18 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 

19 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 9 

20 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 11 

21 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 11 

22 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 5 

23 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 9 

24 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 12 

25 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 8 
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Lampiran 13. Data Hasil Keterampilan Motorik Lokomotor 

No  Nama  
Lokomotor 

Run  Gallop  Hop  Leap  Jump  Slide  

1  Adhinna Alfira Ashakilla  7 6 10 5 7 7 

2  Adrian Zaki Pratama  8 6 10 6 8 7 

3  Alif Chandra Musthofa  7 5 6 5 5 6 

4  Alyssa Prabowo  7 5 6 4 4 6 

5  Aqila Zainina Fairuz  7 5 10 6 5 8 

6  Arkan Dandi Maheswara  7 6 10 6 7 7 

7  Atifa Ulfia Sholekhah  5 7 5 4 7 8 

8  Ezio Zidane Wozniacky Qousal  6 4 10 6 8 7 

9  Fathimah Najma Alifa Sukaryanto  8 5 5 6 6 8 

10  Fatik Rofif Salim  5 6 10 6 7 7 

11  Fatkhur Rizqi Ramadhan  8 3 10 6 8 6 

12 Gilang Adji Dwinova  8 6 10 6 8 8 

13  Intik Roifah Susilowati  7 5 9 5 7 8 

14  Janeta Rohimatul Husna  6 5 10 5 8 7 

15  Kayyisa Elma Annafi  8 6 9 6 7 7 

16  Kharisma Nurul Jannah  6 4 5 5 7 5 

17  Latifah Luthfiana Ulfa  8 6 5 5 6 6 

18  Marthea Adewita Sherlin  8 6 6 6 8 7 

19  Muhammad Fariz Avrianto  7 8 10 6 7 8 

20  Muhammad Hanif Ihsanuddin  8 5 9 6 7 7 

21  Nicko Al Fatih  8 5 9 6 7 7 

22  Royan Alkayyisa Heida  7 6 9 5 7 8 

23  Shahia Belva Janeeta  7 3 7 4 5 7 

24  Umi Khoirun Nisak  7 5 8 5 5 8 

25  Zalfa Azzahra Husni Alaska  6 4 7 4 5 7 

 

  



70 

 

Lampiran 14. Tabel Hasil Keterampilan Motorik Objek Kontrol 

No  Nama  
Objek Kontrol 

Strike  Dribble  Catch  Kick  Throw  Roll  

1  Adhinna Alfira Ashakilla  10 7 5 6 4 6 

2  Adrian Zaki Pratama  10 8 6 7 6 8 

3  Alif Chandra Musthofa  9 6 6 6 5 6 

4  Alyssa Prabowo  9 4 5 4 3 5 

5  Aqila Zainina Fairuz  7 5 5 5 5 4 

6  Arkan Dandi Maheswara  9 7 5 7 6 8 

7  Atifa Ulfia Sholekhah  7 4 4 4 3 4 

8  Ezio Zidane Wozniacky Qousal  10 8 5 8 6 8 

9  Fathimah Najma Alifa Sukaryanto  9 8 6 5 6 7 

10  Fatik Rofif Salim  10 7 5 7 5 8 

11  Fatkhur Rizqi Ramadhan  10 8 6 7 6 7 

12 Gilang Adji Dwinova  7 8 6 4 5 8 

13  Intik Roifah Susilowati  10 8 5 7 6 6 

14  Janeta Rohimatul Husna  8 8 4 4 4 5 

15  Kayyisa Elma Annafi  7 7 5 6 6 6 

16  Kharisma Nurul Jannah  4 8 6 4 6 7 

17  Latifah Luthfiana Ulfa  8 7 5 4 5 5 

18  Marthea Adewita Sherlin  10 8 6 5 6 7 

19  Muhammad Fariz Avrianto  9 7 6 8 6 7 

20  Muhammad Hanif Ihsanuddin  10 8 6 7 6 6 

21  Nicko Al Fatih  10 7 6 8 6 7 

22  Royan Alkayyisa Heida  8 7 6 7 6 8 

23  Shahia Belva Janeeta  7 8 6 5 5 8 

24  Umi Khoirun Nisak  8 7 4 4 5 7 

25  Zalfa Azzahra Husni Alaska  8 6 6 6 5 6 
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Lampiran 15. Hasil Test of Gross Motor Development-2    

No Nama 
Test of Gross Motor 

Development-2 
Keterangan  

1 Adhinna Alfira Ashakilla 91 Rata-rata 

2 Adrian Zaki Pratama 103 Rata-rata 

3 Alif Chandra Musthofa 70 Buruk  

4 Alyssa Prabowo 70 Buruk 

5 Aqila Zainina Fairuz 82 Dibawah Rata-rata 

6 Arkan Dandi Maheswara 94 Rata-rata 

7 Atifa Ulfia Sholekhah 67 Sangat Buruk 

8 Ezio Zidane Wozniacky Qousal 103 Rata-rata 

9 Fathimah Najma Alifa Sukaryanto 88 Dibawah Rata-rata 

10 Fatik Rofif Salim 85 Dibawah Rata-rata 

11 Fatkhur Rizqi Ramadhan 103 Rata-rata 

12 Gilang Adji Dwinova 94 Rata-rata 

13 Intik Roifah Susilowati 94 Rata-rata 

14 Janeta Rohimatul Husna 82 Dibawah Rata-rata 

15 Kayyisa Elma Annafi 88 Rata-rata 

16 Kharisma Nurul Jannah 73 Buruk  

17 Latifah Luthfiana Ulfa 76 Buruk  

18 Marthea Adewita Sherlin 94 Rata-rata 

19 Muhammad Fariz Avrianto 103 Rata-rata 

20 Muhammad Hanif Ihsanuddin 94 Rata-rata 

21 Nicko Al Fatih 97 Rata-rata 

22 Royan Alkayyisa Heida 91 Rata-rata 

23 Shahia Belva Janeeta 79 Buruk  

24 Umi Khoirun Nisak 82 Dibawah Rata-rata 

25 Zalfa Azzahra Husni Alaska 76 Buruk 
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Lampiran 16. Uji Validitas 

Correlations 

 

p1 p2 p3 p4 p5 p6 p7 p8 p9 p10 

p1 Pearson 

Correlation 

1 -.059 .282* .006 .440** -.087 .311** .263* .193 .193 

Sig. (2-

tailed) 

 .603 .011 .955 .000 .440 .005 .018 .085 .085 

N 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 

p2 Pearson 

Correlation 

-.059 1 .043 .135 -.009 -.038 .000 .048 .221* .357** 

Sig. (2-

tailed) 

.603  .701 .230 .938 .738 1.000 .669 .047 .001 

N 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 

p3 Pearson 

Correlation 

.282* .043 1 .295** .204 .126 .029 .137 .148 .317** 

Sig. (2-

tailed) 

.011 .701  .007 .068 .262 .799 .221 .188 .004 

N 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 

p4 Pearson 

Correlation 

.006 .135 .295** 1 .200 .301** .319** .158 .110 -.003 
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Lampiran 17. Uji Validitas 

 
Sig. (2-

tailed) 

.955 .230 .007  .073 .006 .004 .158 .327 .976 

N 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 

p5 Pearson 

Correlation 

.440** -.009 .204 .200 1 -.005 .150 .105 .396** .034 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .938 .068 .073  .967 .181 .352 .000 .762 

N 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 

p6 Pearson 

Correlation 

-.087 -.038 .126 .301** -.005 1 .350** .163 .064 .108 

Sig. (2-

tailed) 

.440 .738 .262 .006 .967  .001 .146 .568 .338 

N 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 

p7 Pearson 

Correlation 

.311** .000 .029 .319** .150 .350** 1 .089 .278* .236* 

Sig. (2-

tailed) 

.005 1.000 .799 .004 .181 .001  .428 .012 .034 

N 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 
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Lampiran 18. Uji validitas 

p8 Pearson 

Correlation 

.263* .048 .137 .158 .105 .163 .089 1 .231* -.003 

Sig. (2-

tailed) 

.018 .669 .221 .158 .352 .146 .428  .038 .976 

N 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 

p9 Pearson 

Correlation 

.193 .221* .148 .110 .396** .064 .278* .231* 1 .268* 

Sig. (2-

tailed) 

.085 .047 .188 .327 .000 .568 .012 .038  .015 

N 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 

p10 Pearson 

Correlation 

.193 .357** .317** -.003 .034 .108 .236* -.003 .268* 1 

Sig. (2-

tailed) 

.085 .001 .004 .976 .762 .338 .034 .976 .015  

N 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 

p11 Pearson 

Correlation 

.135 .048 .137 .264* .105 .301** .319** .369** .352** -.096 

Sig. (2-

tailed) 

.231 .669 .221 .017 .352 .006 .004 .001 .001 .393 
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Lampiran 19. Uji Validitas 

 
N 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 

p12 Pearson 

Correlation 

-.007 .173 .289** .216 -.154 .023 .029 .058 .057 .247* 

Sig. (2-

tailed) 

.950 .122 .009 .052 .171 .839 .799 .604 .613 .026 

N 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 

p13 Pearson 

Correlation 

.109 .274* .151 .325** .161 .357** .314** .244* .449** .209 

Sig. (2-

tailed) 

.335 .013 .179 .003 .150 .001 .004 .028 .000 .061 

N 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 

 

Lampiran 20. Uji Reliabilitas 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.724 13 
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Lampiran 21. r tabel uji validitas 
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Lampiran 22. Lampiran Motivasi Intrinsik 

 

Statistics 

X1   

N Valid 25 

Missing 0 

Mean 10.20 

Median 11.00 

Mode 11 

Std. Deviation 2.102 

Minimum 5 

Maximum 13 

 

 

Lampiran 23. Lampiran Keterampilan Motorik 

 

Statistics 

X2  

N Valid 25 

Missing 0 

Mean 87.16 

Median 88.00 

Mode 94 

Std. Deviation 11.108 

Minimum 67 

Maximum 103 
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Lampiran 24. Uji Normalitas Data 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 X1 X2 

N 25 25 

Normal Parametersa,b Mean 10.20 87.16 

Std. Deviation 2.102 11.108 

Most Extreme Differences Absolute .208 .131 

Positive .116 .082 

Negative -.208 -.131 

Test Statistic .208 .131 

Asymp. Sig. (2-tailed) .007c .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

Lampiran 25. Uji Linearitas  

 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

motivasi_intrinsik 

* 

keterampilan_mot

orik 

Between 

Groups 

(Combined) 75.700 11 6.882 2.953 .034 

Linearity 8.666 1 8.666 3.718 .076 

Deviation from 

Linearity 

67.034 10 6.703 2.876 .039 

Within Groups 30.300 13 2.331   

Total 106.000 24    
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Lampiran 26. Uji Korelasi  

 

Correlations 

 

motivasi_intrinsi

k 

keterampilan_m

otorik 

Spearman's rho motivasi_intrinsik Correlation Coefficient 1.000 .263 

Sig. (2-tailed) . .203 

N 25 25 

keterampilan_motorik Correlation Coefficient .263 1.000 

Sig. (2-tailed) .203 . 

N 25 25 
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Lampiran 27. Dokumentasi kegiatan  

A. Kegiatan Test of Gross Motor Development-2 

Gambar 1. Melompat Horizontal 

             

Gambar 2. Melompat Jinjit 
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Gambar 3. Tes Berpacu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Tes Meluncur 
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Gambar 5. Tes Memukul Bola 

             

Gambar 6. Tes Lompat 
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Gambar 7. Tes Memukul Bola 

           

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Tes Menendang Bola 
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Gambar 9. Kegiatan Pengisian Angket 

 

 


